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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Perkembangan industri dewasa kini telah mengalami pertumbuhan yang 

sangat pesat, hal ini dapat dilihat berdasarkan data dari Badan Pusat Statistik 

(BPS) jumlah industri pengolahan besar dan sedang khusus Pulau Jawa ditahun 

2014 mencapai 20.256 unit industri. Hal ini berdampak pula pada hasil kegiatan 

dari proses produksi suatu industri yang semakin meningkat. Meningkatnya 

ekspansi industri menyebabkan banyak pula limbah industri yang dapat 

mencemari lingkungan. Setiap limbah industri memiliki berbagai karakteristik 

yakni limbah cair, limbah padat, limbah gas, dan limbah bahan berbahaya beracun 

(B3). 

Limbah B3 merupakan isu penting serta isu yang paling sering muncul di 

perindustrian yang terus menerus dihadapi sejalan dengan perkembangan 

teknologi maupun proses yang ada di industri tersebut. Hal ini dikarenakan 

berdasarkan Pasal 1 ayat 3 Peraturan Pemerintah No 101 tahun 2014 bahwa 

limbah B3 merupakan sisa suatu usaha atau kegiatan yang mengandung Bahan 

Berbahaya dan atau Beracun (B3) yang sifat, konsentrasi ataupun kuantitasnya 

baik secara langsung maupun tidak langsung dapat mencemari lingkungan apabila 

melebihi kadar dari baku mutu lingkungan. Baku mutu lingkungan hidup 

merupakan batas atau kadar mahluk hidup, zat, energi atau komponen yang ada 

atau harus ada dan/atau unsur pencemar yang ditenggang keberadaanya dalam 

suatu sumber daya tertentu sebagai unsur lingkungan hidup (UU No 23/1997 

tentang pengelolaan lingkungan hidup pasal 1 ayat 11). Dengan demikian 

pengelolaan limbah B3 harus mematuhi peraturan yang berlaku.  

Pada umumnya tempat penyimpanan bagi bahan berbahaya dan beracun 

haruslah dirancang untuk menghindari atau meminimalisir munculnya risiko yang 

dapat berdampak pada kesehatan manusia maupun keberlangsungan lingkungan 

hidup. Hal ini menimbulkan dampak yang dapat membahayakan baik dari segi 

kesehatan maupun keselamatan. Oleh sebab itu, tempat penyimpanan limbah B3 
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harus dirancang sejak awal agar dapat digunakan untuk menyimpan bahan yang 

sesuai. Sebelum melakukan penyimpanan perlu adanya identifikasi potensi 

bahaya limbah B3 akan kesehatan dan juga kelestarian lingkungan. Salah satu 

fasilitas pendukung untuk menyimpan limbah B3 adalah Tempat Penyimpanan 

Sementara (TPS) limbah B3. Fasilitas Tempat Penyimpanan Sementara TPS 

Limbah B3 berupa bangunan paling sedikit memenuhi persyaratan yakni desain 

dan konstruksi yang mampu melindungi Limbah B3 dari hujan dan sinar matahari, 

memiliki penerangan dan ventilasi, memiliki saluran drainase dan bak penampung 

sesuai dengan Pasal 16 ayat 1 Peraturan Pemerintah No 101 tahun 2014 agar 

sesuai dengan limbah B3 yang akan disimpan.  

PT Swadaya Graha merupakan salah satu industri manufaktur yang 

bergerak dibidang konstruksi. PT Swadaya Graha memiliki berbagai divisi 

diantaranya fabrikasi, sewa alat berat, sipil dan mesin dan kelistrikan. Pada divisi 

fabrikasi memiliki workshop dengan layout yang sudah disesuaikan dengan 

masing-masig fungsinya. Dalam satu workshop terdapat beberapa proses layout 

seperti cutting marking, welding, machining, finishing, yang mana pada proses 

finishing ini terdiri dari proses sandblasting, painting dan delivery. Pada masing-

masing layout mengasilkan beberapa limbah seperti sisa gram dari proses 

pembubutan, sisa pasir silika yang digunakan saat proses sandblast, sisa cat dan 

kaleng cat yang digunakan saat proses pengecatan. Seperti yang sudah dijelaskan 

sebelumnya bahwa sandblasting merupakan salah satu proses di bagian finsihing 

bersamaan dengan painting. Pada PT Swadaya Graha proses finishing ini pada 

umumnya benda kerja sudah terbentuk sesuai dengan ukuran yang telah di desain 

dari awal. 

Proses sandblasting merupakan proses peneymprotan material dengan 

bahan abrasif, biasanya berupa pasir silika atau steel grit dengan tekanan tinggi 

pada suatu permukaan dengan tujuan untuk menghilangkan material-material 

seperti karat, cat, garam dan oli yang menempel (Setyarini, 2011). Sisa dari proses 

sandblasting merupakan serbuk besi ataupun pasir silika yang telah digunakan 

secara berulang sehingga berkurang standart kualitas tingkat kebersihan apabila 

disemprotkan terhadap benda kerja atau  berkurangnya tingkat kekasaran dari 

material abrasif tersebut, sehingga menjadi limbah dari proses sandblasting. 
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Beberapa proses telah mengelola hasil limbah dengan baik namun pada proses 

sandblasting sisa pasir silika yang digunakan dibiarkan menumpuk, begitu pula 

dengan sisa dari kaleng bekas cat.  

Berdasarkan PP No 85 tahun 1999 pasal 7 ayat 1b bahwa limbah 

sandblasting dikategorikan berdasarkan sumbernya termasuk ke dalam limbah B3 

dari sumber spesifik, dimana Limbah B3 dari sumber spesifik adalah limbah sisa 

proses suatu industri atau kegiatan yang secara sepesifik dapat ditentukan 

berdasarkan kajian limbah. Selain itu berdasarkan karakteristik limbah B3, sisa 

pasir silika dari proses sandblasting termasuk dalam karakteristik beracun karena 

mengandung pencemar yang bersifat racun bagi manusia atau lingkungan yang 

dapat menyebabkan kematian atau sakit yang serius apabila masuk ke dalam 

tubuh melalui pernafasan, kulit atau mulut (PP No 18 tahun 1999 pasal 8 ayat 1d) 

hal ini dikarenakan terdapat indikasi kandungan sejumlah logam berat pada pasir 

silika.  

Limbah B3 yang dihasilkan juga diindikasikan dapat menimbulkan 

dampak pada lingkungan, maka dari itu perlu dilakukan pengelolaan limbah B3. 

Hal ini dikarenakan tidak adanya tempat yang digunakan untuk menyimpan secara 

sementara limbah tersebut. Bahkan hingga saat ini pihak PT Swadaya Graha tidak 

memiliki kerja sama terhadap pihak ketiga dalam mengelola limbah B3 tersebut 

lebih lanjut. Tidak adanya pegelolaan dari pihak PT Swadaya akan limbah B3 dari 

proses sandblasting akan berdampak tidak baik untuk area tersebut, dikarenakan 

limbah B3 tersebut diletakkan diluar dan terpapar langsung oleh pekerja. 

 Selain itu, berdasarkan penelitian yang telah dilakukan sebelumnya oleh 

Togar WS pada tahun 2015 dalam melakukan perancangan TPS Limbah B3 yang 

meliputi sisa oli bekas, lampu bekas, majun kain kemasan bekas, sisa sichlack, 

grouting sisa, sisa tampoprint dimana persyaratan dalam melakukan perancangan 

TPS tersebut mengacu pada UU RI No. 23 Tahun 1997 berbicara tentang 

pengelolaan lingkungan hidup. PP RI No. 101 Tahun 2014 berbicara tentang 

pengelolaan limbah bahan berbahaya dan beracun. Kepka Bapedal No. 1 Tahun 

1995 berbicara tentang tata cara dan persyaratan teknis penyimpanan dan 

pengumpulan limbah bahan berbahaya dan beracun. Kepka Bapedal No. 2 Tahun 

1995 berbicara tentang dokumen limbah bahan berbahaya dan beracun. Permen 
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LH RI No. 14 Tahun 2013 berbicara tentang simbol dan label limbah bahan 

berbahaya dan beracun. Selain itu terdapat pula penelitian yang pernah dilakukan 

oleh Bayu Rendi Pratama dkk. pada tahun 2015 mengenai perencanaan bangunan 

pengelolaan limbah B3 di kawasan industri Karingau Balikpapan, dimana fokus 

penelitian ini untuk mendesain bangunan pengelolaan limbah B3 dengan mengacu 

pada Kepka Bapedal No. 1 Tahun 1995, serta melakukan pendesainan tata letak 

limbah B3 berdasarkan kompatibilitas karakteristik limbah, selain itu juga 

menentukan jenis, jumlah, dan penempatan APAR sesuai dengan Permenakertrans 

RI No. Per-04/Men/1980.  

Penelitian terdahulu berfokus pada  perancangan TPS limbah B3 yang 

mengacu pada peraturan pemerintah yang telah disebutkan diatas, dimana objek 

limbah B3 yang diambil yakni selain limbah pasir silika dari proses sandblasting. 

Berdasarkan hal tersebut, maka sebab itu perlu dilakukan perancangan untuk TPS 

limbah B3 pasir silika dari proses sandblasting sehingga dapat memenuhi standar 

yang berlaku dan tidak menimbulkan potensi bahaya dan cidera pada pekerja serta 

tidak mencemari lingkungan sekitar serta pembuatan prosedur yang meliputi 

penanganan kondisi darurat, prosedur penyimpanan serta Logbook Limbah B3.  

1.2 Perumusan Masalah 

Pada latar belakang telah diketahui bahwa pada kegiatan proses 

sandblasting menghasilkan limbah B3 yakni pasir silika, dimana limbah B3 

tersebut memiliki potensi mencemari lingkungan dan dapat mengganggu 

kesehatan dan keselamatan pekerja dikarenakan belum memiliki fasilitas tempat 

penyimpanan yang layak, oleh karena itu rumusan masalah yang diangkat sebagai 

berikut : 

1. Bagaimana potensi bahaya dari kandungan limbah B3 pasir silika di PT 

Swadaya Graha berdasarkan study literature? 

2. Bagaimana desain TPS limbah B3 pasir silika di PT Swadaya Graha sesuai 

dengan peraturan pemerintah yang berlaku? 

3. Bagaimana SOP yang sesuai untuk proses penyimpanan limbah B3 pasir 

silika di PT Swadaya Graha? 
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1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan dari pemecahan masalah dalam tugas akhir ini adalah sebagai 

berikut : 

1. Mengetahui bahaya yang dapat ditimbulkan dari kandungan limbah B3 

pasir silika di PT Swadaya Graha berdasarkan study literature. 

2. Merancang tempat penyimpanan sementara (TPS) limbah bahan berbahaya 

dan beracun (B3) pasir silika di PT Swadaya Graha sesuai dengan standar 

yang berlaku sesuai dengan peratutan pemerintah.  

2. Merancang SOP untuk proses penyimpanan dari limbah B3 di PT Swadaya 

Graha. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi 

kepada : 

1. Bagi Perusahaan terkait 

 Mengetahui bahaya yang dapat ditimbulkan dari kandungan yang ada 

pada limbah B3 dari proses sandblasting. 

 Membantu mengurangi dan menanggulangi limbah B3 dari proses 

sandblasting dengan tepat sehingga tidak menyebabkan terjadinya 

pencemaran lingkungan dan terganggunya kesehatan pekerja.  

 Membantu penyusunan SOP untuk sistem penyimpanan  limbah B3 di 

PT. Swadaya Graha. 

2. Bagi Peneliti 

 Dapat mengaplikasikan ilmu yang telah diperoleh selama menempuh 

pendidikan strata 1 di perguruan tinggi. 

 Dapat mengidentifikasi dan memberikan pemecahan masalah dari 

permasalahan yang timbul di sekitar. 

 Sebagai salah satu syarat kelulusan. 



  

6 

 

1.5 Batasan Masalah 

Batasan permasalahan yang digunakan bertujuan untuk memfokuskan 

pembahasan dan agar tidak menyimpang dari topik permasalahan yang akan 

dibahas, berikut batasan - batasan yang ada dalam penilitian : 

1. Penelitian dilakukan pada PT Swadaya Graha Workshop 1 

2. Objek yang akan ditinjau adalah limbah B3 dari proses sandblasting. 

3. Tidak membahas mengenai pengolahan limbah B3.  

4. Desain tidak meliputi perhitungan keuangan. 

5. Limbah B3 yang akan disimpan khusus untuk pasir silika yang berasal dari 

proses sandblasting. 

1.6 Asumsi 

Adapun asumsi terkait penelitian ini meliputi : 

1. Desain tidak meliputi desain struktur. 

2. Luas lahan menyesuaikan keadaan yang ada pada PT. Swadaya Graha. 

3. Dana yang dibutuhkan untuk perencanaan TPS Limbah B3 diasumsikan 

tersedia. 


